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MOTTO

“Awali harimu dengan Bismillah”

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai

dengan kesanggupannya”

(Al-Baqarah 286)

“Tidak harus menjadi hebat dulu untuk memulai, tapi bisa

memulai dulu untuk menjadi hebat”



vii

PERSEMBAHAN

Karya Tulis Ilmiah ini penulis persembahkan untuk :

1. Allah SWT atas segala Nikmat, Rahmat dan Karunia-Nya sehingga

memberikan kekuatan, kemudahan dan kelancaran dalam pelaksanaan Karya

Tulis Ilmiah ini.

2. Suamiku tercinta Anggoro Seniawan, anakku tersayang Alilatul Raniah H.S,

almarhum kedua orangtuaku , mertua Bapak Jadi dan Ibu Yayuk, serta

segenap keluarga besar yang selalu mendo’akan, setia menemani, memberi

dorongan semangat, kasih sayang, sumber motivasi dan nasehat agar

terselesainya Karya Tulis Ilmiah ini.

3. Ibu Dwi Haryatmi, M.Si yang selalu sabar dan bijaksana dalam memberi

bimbingan, arahan, semangat, nasehat, motivasi, serta selalu memberikan

jalan keluar untuk setiap permasalahan dalam menyelesaikan Karya Tulis

Ilmiah, serta Bapak Adhi Kumoro S, M.Si dan Ibu Fitria Diniah J, S.Si.,

M.Sc selaku dosen penguji yang telah memberikan arahan dan saran demi

penyempurnaan Karya Tulis Ilmiah ini.

4. Bapak Bayu Ardiyono, S.ST selaku instruktur yang senantiasa memberikan

arahan, dukungan dan motivasi selama ini.

5. Dosen-dosen STIKES Nasional Surakarta yang telah membagikan ilmunya

kepada saya.

6. Mas Verry selaku laboran yang selalu sabar membantu dalam menyiapkan

alat dan bahan penelitian



viii

7. Rekan-rekan kerja di Laboratorium RS Dr. OEN SOLO BARU yang selalu

memberikan suntikan semangat, do’a dan dukungan. Kompak selalu, and

let’s fight together.

8. Mb Rani dan teman-teman tim Parasitologi, tim seperjuangan yang saling

memberikan semangat, doa dan motivasi.

9. Keluarga C12 yang selalu memberikan dukungan. Love love love untuk

kalian semua.

10. Sahabat, teman, dan pihak-pihak yang telah membantu baik langsung

maupun tidak langsung dalam proses penyelesaian Karya Tulis Ilmiah ini

yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.



ix

KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas

limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penyusunan Karya Tulis Ilmiah yang disusun guna menyelesaikan program

pendidikan Diploma III Teknologi Laboratorium Medis di Sekolah Tinggi Ilmu

Kesehatan Nasional Surakarta yang berjudul “Efektivitas Rendaman Daun Jati

(Tectona grandis Linn.f) Dalam Mewarnai Stadium Telur Parasit STH (Soil

Transmitted Helminth)”.

Penulisan Karya Tulis Ilmiah ini disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan

pemeriksaan di Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional. Penyusunan Karya

Tulis Ilmiah ini tidak lepas dari bimbingan, bantuan, dukungan, dan saran yang

membangun dari beberapa pihak. Maka pada kesempatan ini penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah SWT atas karunia dan petunjuk-Nya sehingga penulis dimudahkan

dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah ini.

2. Apt. Hartono, S.Si., M.Si selaku ketua STIKES Nasional.

3. Bapak Ardy Prian Nirwana, S.Pd. Bio., M.Si. selaku Ketua Program Studi

DIII Teknologi Laboratorium Medis yang telah memberikan kesempatan

kepada penulis untuk membuat dan menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini.



x

4. Ibu Dwi Haryatmi, M.Si. selaku pembimbing yang telah memberikan

semangat, motivasi, petunjuk, bimbingan dan arahan dalam penulisan Karya

Tulis Ilmiah ini.

5. Bapak Bayu Ardiyono, S.ST selaku instruktur Laboratorium yang telah

memberikan bimbingan dengan sabar, memberi semangat dan selalu

memotivasi selama praktikum dan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini.

6. Bapak Adhi Kumoro S, M.Si dan Ibu Fitria Dianh J, S.Si., M.Sc selaku

penguji yang telah memberikan arahan dan saran demi penyempurnaan

Karya Tulis Ilmiah ini.

7. Mas Verry selaku laboran Karya Tulis Ilmiah yang selalu sabar membantu

dalam menyiapkan alat dan bahan penelitian.

8. Ibu Tri Harningsih, M.Si selaku pembimbing akademik yang selalu

memberikan nasehat, tuntunan, arahan dan semangat dalam perkuliahan serta

penyusunan Karya Tulis Ilmiah.

9. Bapak Anggoro Seniawan dan Alilatul Raniah H.S. keluargaku tercinta

beserta segenap keluarga besar penulis yang selalu memberi doa, dukungan,

semangat, dan nasehat sampai selesainya penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini.

10. Sahabat-sahabatku Reguler C12 dan Reguler A & B angkatan 2018 serta

pihak-pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian Karya Tulis

Ilmiah ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Meskipun telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan Karya

Tulis Ilmiah ini, namun penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari



xi

sempurna. Maka dari itu kritik dan saran dari pembaca penulis harapkan untuk

menyempurnakan Karya Tulis Ilmiah ini. Akhir kata, penulis berharap semoga

Karya Tulis Ilmiah ini bermanfaat untuk kemajuan di bidang analis kesehatan

pada khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya.

Sukoharjo, Juni 2021

Penulis



xii

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL................................................................................. i

HALAMAN JUDUL.................................................................................... ii

HALAMAN PERSETUJUAN.................................................................... iii

HALAMAN PENGESAHAN...................................................................... iv

HALAMAN PERNYATAAN..................................................................... v

MOTTO …... .............................................................................................. vi

PERSEMBAHAN........................................................................................ vii

KATA PENGANTAR.................................................................................. ix

DAFTAR ISI.. .............................................................................................. xii

DAFTAR TABEL........................................................................................ xv

DAFTAR GAMBAR.................................................................................... xvi

DAFTAR LAMPIRAN................................................................................ xvii

INTISARI…................................................................................................. xviii

ABSTRACT….............................................................................................. xix

BAB I PENDAHULUAN............................................................................. 1

A. Latar Belakang Masalah................................................................... 1

B. Pembatasan Masalah........................................................................ 3

C. Rumusan Masalah............................................................................ 3

D. Tujuan Penelitian.............................................................................. 4

E. Manfaat Penelitian............................................................................ 4

BAB II TINJAUAN PUSTAKA................................................................. 6

A. Landasan Teori................................................................................. 6

1. Ascaris lumbricoides.................................................................... 6

a. Klasifikasi............................................................................. 6

b. Morfologi dan Daur Hidup................................................... 7

c. Cara Penularan dan Diagnosis.............................................. 8

2. Hookworm.................................................................................... 9

a. Klasifikasi............................................................................. 10



xiii

b. Morfologi dan Daur Hidup................................................... 10

c. Cara Penularan dan Diagnosis.............................................. 12

3. Trichuris trichiura....................................................................... 12

a. Klasifikasi............................................................................. 13

b. Morfologi dan Daur Hidup................................................... 13

c. Cara Penularan dan Diagnosis.............................................. 15

4. Metode Pemeriksaan.................................................................... 15

a. Pemeriksaan Langsung......................................................... 15

b. Pemeriksaan Tidak Langsung.............................................. 16

5. Pewarnaan Telur Cacing.............................................................. 18

a. Eosin..................................................................................... 18

b. Lugol.................................................................................... 19

6. Daun Jati (Tectona grandis Linn.f).............................................. 19

a. Klasifikasi............................................................................. 19

b. Kandungan Senyawa Aktif................................................... 20

c. Manfaat Daun Jati (Tectona grandis Linn.f)........................ 23

B. Kerangka Pikir.................................................................................. 24

C. Hipotesis........................................................................................... 25

BAB III METODE PENELITIAN............................................................. 26

A. Desain Penelitian.............................................................................. 26

B. Tempat dan Waktu Penelitian.......................................................... 26

C. Subjek dan Objek Penelitian............................................................ 26

D. Populasi dan Sampel Penelitian....................................................... 27

E. Definisi Operasional......................................................................... 27

F. Teknik Sampling.............................................................................. 29

G. Sumber Data Penelitian.................................................................... 29

H. Instrumen Penelitian......................................................................... 29

1. Alat…........................................................................................... 29

2. Bahan........................................................................................... 30

I. Alur Penelitian.................................................................................. 31

1. Bagan Penelitian.......................................................................... 31



xiv

2. Cara Kerja.................................................................................... 32

J. Teknik Analisa Data......................................................................... 35

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN..................................................... 36

A. Hasil…….......................................................................................... 36

1. Sajian Analisis Data Deskriftif.................................................... 36

2. Sajian Analisis Data Statistik....................................................... 40

B. Pembahasan...................................................................................... 42

BAB V SIMPULAN DAN SARAN............................................................. 49

A. Simpulan........................................................................................... 49

B. Saran…............................................................................................. 49

DAFTAR PUSTAKA................................................................................... 50

LAMPIRAN….............................................................................................. 54



xv

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Tabel 3.1 Hasil Pengamatan 35

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan telur Ascaris sp. 39

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan telur Hookworm 39

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan telur Trichuris sp. 39

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi telur Ascaris sp. 40

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi telur Hookworm 40

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi telur Trichuris sp. 40



xvi

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

Gambar 2.1 Telur dan daur hidup Ascaris lumbricoides 7

Gambar 2.2 Telur dan daur hidup Hookworm 11

Gambar 2.3 Telur dan daur hidup Trichuris trichiura 14

Gambar 2.4 Daun jati (Tectona grandis Linn.f) 20

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir 24

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 31

Gambar 4.1 Hasil pengamatan telur Ascaris sp. objektif 10x 36

Gambar 4.2 Hasil pengamatan telur Ascaris sp. objektif 40x 36

Gambar 4.3 Hasil pengamatan telur Hookworm objektif 10x 37

Gambar 4.4 Hasil pengamatan telur Hookworm objektif 40x 37

Gambar 4.5 Hasil pengamatan telur Trichuris sp. objektif 10x 37

Gambar 4.6 Hasil pengamatan telur Trichuris sp. objektif 40x 38



xvii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Data hasil penelitian 54

2. Hasil analisis statistik 60

3. Dokumentasi penelitian 68

4. Dokumentasi hasil penelitian 70

5. Validasi hasil penelitian 95

6. Permohonan ijin penelitian 99

7. Perijinan penelitian dari Bapedda 100



xviii

INTISARI

Puji Hastuti. NIM 1183126. 2021. Efektivitas Rendaman Daun Jati (Tectona
grandis Linn.f) Dalam Mewarnai Stadium Telur Parasit STH (Soil Transmitted
Helmint)

Penyakit cacingan merupakan masalah kesehatan yang masih banyak
ditemukan di dunia, hampir 2 miliar orang terinfeksi Soil Transmitted Helminth.
Diagnosis penyakit cacingan ditegakkan dengan pemeriksaan mikroskopis tinja
yang ditunjang dengan pewarnaan. Eosin dan lugol selama ini digunakan sebagai
pewarna pada pemeriksaan mikroskopis tinja. Daun jati (Tectona grandis Linn.f)
mengandung senyawa antosianin yang dapat digunakan sebagai pewarna alami.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati (Tectona
grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Transmitted
Helminth) jika dibandingkan dengan pewarna eosin 2% dan lugol 2%. Metode
pemeriksaan tinja yang digunakan adalah metode sedimentasi. Rendaman daun
jati (Tectona grandis Linn.f) diperoleh dengan cara merendam daun jati (Tectona
grandis Linn.f) dengan Etanol 96% dan HCl pekat selama 24 jam. Hasil
pewarnaan menggunakan rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f)
memberikan nilai efektif 100% pada telur Ascaris sp. dan Trichuris sp., dan
memberikan nilai efektif 66,7% pada telur Hookworm. Berdasarkan perhitungan
uji Chi-square dan tabel Fisher Exact dapat disimpulkan bahwa rendaman daun
jati (Tectona grandis Linn.f) memiliki kemampuan yang signifikan seperti eosin
2% dan lugol 2% dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Transmitted
Helminth).

Kata kunci : rendaman daun jati, telur STH, pewarna alternatif
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ABSTRACT

Puji Hastuti. NIM 1183126. 2021. Effectiveness Of Teak Leaf (Tectona grandis
Linn.f) Soaking In Coloring The Stage Of Eggs STH (Soil Transmitted Helminth)
Parasites.

Worm disease is a health problem that is widely found in the world, nearly
2 billion people are infected with the Soil Transmitted Helminth. The diagnosis of
intestinal worms is confirmed by microscopic examination of the feces supported
by staining. Eosin and lugol have been used as dyes on microscopic examination
of feces. Teak leaf (Tectona grandis Linn.f) contain anthocyanin compounds that
can be used as natural dyes. The purpose of this study was to determine the
ability of soaked teak leaf (Tectona grandis Linn.f) to color the egg stage of the
STH (Soil Transmitted Helminth) parasite when compared with eosin 2% and
lugol 2%. The stool examination method used was sedimentation method. The
teak leaf (Tectona grandis Linn.f) soak was obtained by soaking teak leaf
(Tectona grandis Linn.f) with ethanol 96% and concentrated HCL for 24 hours.
The results of staining using teak leaf (Tectona grandis Linn.f) gave an effective
value of 100% on Ascaris sp. ang Trichuris sp. eggs, and gave an effective value
of 66,7% on Hookworm eggs. Based on the Chi-square test calculations and the
Fisher Exact tables, it can be determined that the teak leaf (Tectona grandis
Linn.f) has such significant capabilities as eosin 2% and lugol 2% in coloring the
eggs stage of the STH (Soil Trasmitted Helminth) parasites.

Keywords : teak leaf soak, STH eggs, alternative dyes



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit cacingan merupakan masalah kesehatan yang masih banyak

ditemukan di dunia. Hampir 2 miliar orang (sekitar seperempat populasi

dunia) terinfeksi Soil Transmitted Helminth diseluruh dunia, dan lebih dari

100 negara endemis untuk infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah

(WHO, 2017). Prevalensi cacingan di Indonesia pada umumnya masih sangat

tinggi, terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan

sanitasi buruk. Prevalensi cacingan bervariasi antara 2,5-62% (Kemenkes RI,

2017).

Pemeriksaan tinja merupakan gold standard untuk menegakan diagnosis

infeksi yang disebabkan oleh cacing (Ramadhini dan Mutiara, 2015).

Pemeriksaan tinja terdapat beberapa cara seperti pemeriksaan langsung

(direct slide), metode flotasi/pengapungan, metode selotip, teknik sediaan

tebal dan metode sedimentasi (Regina, 2018). Metode sedimentasi memiliki

kelebihan yaitu mampu menemukan jumlah telur lebih banyak, dapat

mengendapkan telur tanpa merusak, dan jarang mendapatkan hasil negatif

palsu dibandingkan metode flotasi (Aryawan, 2019). Metode natif (direct

slide) merupakan gold standard dalam pemeriksaan kualitatif tinja karena

sensitif, murah, dan mudah dan pengerjaan cepat, namun kurang sensitif

pada infeksi ringan.
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Dalam pemeriksaan tinja untuk identifikasi telur cacing perlu ditunjang

dengan pewarnaan. Pewarnaan telur cacing bertujuan untuk memudahkan

dalam mempelajari bentuk telur cacing, mempertegas, dan melihat bentuk

serta kontras pada preparat telur cacing dengan menggunakan mikroskop

(Oktari dan Mu’tamir, 2017). Adanya telur cacing dapat diidentifikasi

dengan menggunakan larutan eosin 2% dan NaCl fisiologis (Idris dan

Fusvita, 2017). Penggunaan eosin 2% akan lebih jelas membedakan telur

cacing dengan kotoran sekitarnya karena memberikan latar belakang merah

pada telur yang berwarna kuningan.

Menurut Artanti dkk (2019) terdapat kelemahan penggunaan eosin pada

sediaan langsung yaitu membutuhkan banyak reagen dan dibandingkan

dengan bahan alam, eosin lebih mahal (Sari dan Artanti, 2020). Bahan kimia

selain tidak ramah terhadap lingkungan juga merupakan bahan impor yang

jelas akan membebani devisa negara (Widagdo, 2017). Salah satu tumbuhan

yang dapat berpotensi sebagai pewarna alami adalah daun jati (Tectona

grandis Linn.f.) (Mutmainnah, 2018). Daun jati muda memiliki kandungan

pigmen yang berupa senyawa flavonoid yaitu antosianin. Antosianin

merupakan pigmen yang dapat memberikan warna biru, ungu, violet,

magenta, merah, dan oranye pada bagian tanaman seperti buah, sayuran,

bunga, daun, akar, umbi, legum, dan sereal (Fathinatullabibah, 2014).

Senyawa antosianin dalam daun jati memberikan pigmen warna merah

(Pratama, 2013). Daun jati muda yang berwarna hijau kecoklatan, apabila

diremas akan mengeluarkan getah berwarna merah (Riyani, 2016). Dalam



3

penelitian Virgianti (2017) ekstrak kombinasi angkak dan daun jati dapat

sebagai pewarna penutup pada pewarnaan gram.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian

mengenai “Efektivitas Rendaman Daun Jati (Tectona Grandis Linn.f) Dalam

Mewarnai Stadium Telur Parasit STH (Soil Trasmitted Helminth)”.

B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah mengenai kemampuan

rendaman daun jati ( Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur

parasit STH (Soil Trasmitted Helminth), bila dibandingkan dengan eosin 2%

dan lugol 2% dengan menggunakan metode sedimentasi.

C. Rumusan Masalah

1. Apakah rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) mampu mewarnai

stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth)?

2. Apakah rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) memiliki

kemampuan yang sama dengan eosin 2% dan lugol 2% dalam mewarnai

stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth)?
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D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati (Tectona grandis

Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted

Helminth).

2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati (Tectona grandis

Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted

Helminth), jika dibandingkan dengan eosin 2% dan lugol 2%.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan tentang kemampuan rendaman daun jati

(Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH

(Soil Trasmitted Helminth).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan ketrampilan penulis dalam melakukan

pemeriksaan stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth),

dengan rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f).

b. Bagi Akademik

1) Menambah informasi ilmiah dan menjadi referensi pustaka di

perpustakaan STIKES Nasional mengenai kemampuan
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rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai

stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth).

2) Dapat dipergunakan sebagai acuan atau studi banding dalam

penelitian mahasiswa selanjutnya.

c. Bagi Masyarakat

Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat rendaman

daun jati (Tectona grandis Linn.f) sebagai pewarna alami.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah analitik eksperimental.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati

(Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil

Trasmitted Helminth).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Daun jati (Tectona grandis Linn.f) diperoleh di desa Pondok,

Kecamatan Grogol, Sukoharjo. Tempat penelitian dan pembuatan

rendaman dilakukan di laboratorium Parasitologi STIKES Nasional

Surakarta.

2. Waktu

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai Mei

2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah rendaman daun jati (Tectona

grandis Linn.f).
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2. Objek penelitian

Objek pada penelitian ini adalah stadium telur parasit STH (Soil

Trasmitted Helminth).

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian adalah seluruh daun jati (Tectona grandis Linn.f)

yang terdapat di desa Pondok, Kecamatan Grogol, Sukoharjo.

2. Sampel

Sampel penelitian berupa daun jati (Tectona grandis Linn.f) yang

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

E. Definisi Operasional

1. Rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f)

Rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) diperoleh dengan cara

memotong kecil-kecil daun jati (Tectona grandis Linn.f) kemudian

merendamnya dengan 99 ml etanol 96% dan 1 ml HCl pekat selama 24

jam kemudian disaring. Daun jati (Tectona grandis Linn.f) didapatkan di

desa Pondok, Kecamatan Grogol, Sukoharjo.

Variabel : bebas

Skala data : kategori
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2. Stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth)

Bahwa yang dimaksud stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted

Helmith) dalam penelitian ini adalah menggunakan model stadium telur

parasit STH (Soil Trasmitted Helmith) yakni Ascaris sp., Hookworm,

Trichuris sp. yang ditemukan dalam tinja hewan babi, kucing, dan tikus,

kemudian diperiksa dengan metode sedimentasi.

Variabel : terikat

Skala data : kategori

3. Kualitas Pewarnaan

Kualitas pewarnaan stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted

Helminth), menggunakan penilaian efektif dan tidak efektif yang

diperoleh dari pengamatan mikroskopis sediaan menggunakan pewarna

eosin 2%, lugol 2%, rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f). Hasil

efektif apabila lapisan-lapisan dinding telur dan morula terwarnai. Hasil

tidak efektif apabila lapisan-lapisan dinding telur dan morula tidak

terwarnai.

Variabel : terikat

Skala data : kategori



29

F. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan untuk mendapatkan sampel daun jati

(Tectona grandis Linn.f) adalah Quota sampling yaitu mengambil sampel

sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dengan kriteria daun jati (Tectona

grandis Linn.f) yang berada di pucuk sampai nodus ketiga dari batang baik

yang masih menggulung maupun yang sudah membuka dan berwarna hijau

kemerahan (Nurwanti dkk, 2013).

G. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh adalah data primer yaitu gambaran telur

Ascaris sp., Hookworm, Trichuris sp. yang diwarnai dengan eosin 2%, lugol

2%, rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) dari hasil pemeriksaan

mikroskopis dengan objektif 10x dan 40x.

H. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat Pelindung Diri (Handscon, masker, jas lab), tempat sampel,

tabung reaksi/tabung centrifuge, batang pengaduk, rak tabung reaksi,

pinset, pipet tetes, object glass, deck glass, kassa, kertas saring, becker

glass, gunting, timbangan elektrik, mikroskop, centrifuge, botol coklat,

label, lidi.
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2. Bahan

Eosin 2%, Lugol 2%, air/aquades, Etanol 96%, HCl pekat, tinja babi,

tinja kucing, tinja tikus, daun jati (Tectona grandis Linn.f).
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I. Alur Penelitian

1. Bagan

Gambar 3.1. Alur Penelitian

Populasi daun jati (Tectona grandis
Linn.f)

Quota sampling

Sampel daun jati (Tectona grandis Linn.f)
sesuai kriteria

Daun jati (Tectona grandis Linn.f) 100 g
direndam dengan 99 ml Etanol 96% dan 1

ml HCl pekat selama 24 jam

Disaring dengan kertas saring

Larutan rendaman daun jati (Tectona
grandis Linn.f)

Pengamatan hasil pewarnaan telur
Ascaris sp., Hookworm, Trichuris sp.

Tinja
babi

Tinja
kucing

Pewarnaan alami daun jati (Tectona
grandis Linn.f)

Tinja
tikus

Pemeriksaan indirect tinja

Pemeriksaan sedimentasi

Pembuatan preparat

Pewarnaan

Pengamatan hasil pewarnaan telur
Ascaris sp., Hookworm, Trichuris

sp.

Kesimpulan

Pewarnaan standar Eosin 2%,
Lugol 2% sebagai kontrol

Analisa Data
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2. Cara kerja

a. Pengumpulan bahan

1) Daun jati (Tectona grandis Linn.f) dipilih yang berada di pucuk

sampai nodus ketiga dari batang baik yang masih menggulung

maupun yang sudah membuka dan berwarna hijau kemerahan

(Nurwanti dkk, 2013).

2) Pembuatan rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f)

dilakukan dengan cara daun jati (Tectona grandis Linn.f)

dipotong kecil-kecil kemudian ditimbang sebanyak 100 g

dengan timbangan elektrik. Selanjutnya dimasukkan ke dalam

beckerglas, ditambahkan pelarut Etanol 96% sebanyak 99 ml

dan HCl pekat sebanyak 1 ml. Direndam selama 24 jam

kemudian disaring dengan kertas saring. Simpan larutan dalam

botol coklat (Pratama, 2013).

3) Pembuatan Eosin 2%

Dua gram eosin dilarutkan dalam 100 ml aquades (Oktari,

2017).

4) Pembuatan Lugol 2%

Dua gram Iodin dan empat gram Kalium Iodida (KI) dilarutkan

dalam 300 ml air suling. Homogenkan, simpan dalam botol

berwarna coklat (Chairlan dan Lestari, 2011).
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b. Pemeriksaan tinja metode sedimentasi

Tinja dimasukkan ke dalam gelas becker lalu ditambahkan

air/aquades dengan perbandingan 1:10, kemudian diaduk sampai rata

selanjutnya disaring, hasil saringan dimasukkan ke dalam tabung

sentrifus. Kemudian disentrifus selama 2-5 menit dengan kecepatan

1500 rpm. Supernatan dibuang, sedangkan endapannya ditambahkan

air lagi seperti tahap sebelumnya kemudian disentrifus lagi selama

2-5 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Proses ini diulang sampai

mendapatkan supernatan yang jernih. Setelah jernih, supernatan

dibuang dan disisakan endapan untuk pemeriksaan mikroskopis

(Paramitha dkk, 2017). Telur Ascaris sp., Hookworm, Trichuris sp.

diperiksa dengan mikroskop sebanyak sembilan preparat sediaan

untuk setiap pewarnaan.

c. Pewarnaan telur cacing

1) Eosin 2%

Satu tetes eosin 2% diteteskan di atas objek glass, kemudian

ditambahkan secukupnya sedimen sampel tinja kemudian

emulsikan dan tutup dengan deck glass di atas sediaan

(menutupi seluruh sediaan) secara perlahan-lahan supaya merata.

Hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara. Setelah itu

diperiksa di bawah mikroskop dengan objektif 10x dan 40x

(Idris dan Fusvita, 2017).
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2) Lugol 2%

Satu tetes lugol 2% diteteskan di atas objek glass, kemudian

ditambahkan secukupnya sedimen sampel tinja kemudian

homogenkan dengan menggunakan lidi. Sediaan ditutup dengan

deck glass secara hati-hati. Kemudian periksa sediaan di bawah

mikroskop dengan lensa objektif 10x dan 40x (Sihombing dan

Mulyowati, 2018).

3) Rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f)

Satu tetes larutan rendaman daun jati (Tectona grandis

Linn.f) diteteskan di atas objek glass, kemudian ditambahkan

secukupnya sedimen sampel tinja lalu homogenkan dengan lidi.

Sediaan ditutup dengan deck glass secara hati-hati kemudian

diperiksa di bawah mikroskop dengan lensa objektif 10x dan

40x.

d. Pembacaan Hasil

Pengamatan hasil pemeriksaan morfologi telur Ascaris sp.,

Hookwoorm, Trichuris sp. pada sediaan dengan pewarna eosin 2%,

lugol 2%, dan rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) dengan

pengulangan sebanyak sembilan kali. Tabel rancangan disusun

sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Hasil pengamatan :

Pengulangan
Pewarnaan

Eosin 2% Lugol 2% Rendaman daun jati
(Tectona grandis Linn.f)

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

Keterangan :

 : 1 - 2

1 : Tidak efektif

2 : Efektif

J. Teknik Analisa Data

Teknik analisis pada Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan untuk mengetahui

kemampuan pewarna yang digunakan dalam mewarnai telur STH (Soil

Trasmitted Helminth) dan untuk mengetahui hasil pewarnaan telur cacing.

Data yang terkumpul dianalisis dengan uji Chi-square menggunakan

perangkat lunak komputer SPSS.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) mampu

mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Transmitted Helminth) dan

memiliki kemampuan yang sama dengan pewarna eosin 2% dan lugol 2%.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menggunakan metode yang sama dengan sampel telur yang

berbeda.

b. Menggunakan metode selain rendaman misalnya ekstrak dengan

variasi konsentrasi.

c. Menggunakan bahan alam yang lain sebagai pewarna alami.

2. Bagi Akademik

Menambah referensi buku guna mempermudah mahasiswa dalam

mencari referensi untuk penyusunan Karya Tulis Ilmiah.
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